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ABSTRAK 
Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih 
menjadi tantangan di Indonesia, termasuk di Kota Semarang. Kecamatan 
Semarang Utara, khususnya Kelurahan Tanjung Mas, memiliki prevalensi 
stunting yang tinggi, dengan 84 balita terdampak. Program Pengabdian 
kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 
monitoring stunting melalui pelatihan digitalisasi data Posyandu bagi 
kader Posyandu di Desa Tambak Lorok. Kegiatan ini dilakukan dengan 
metode pelatihan berbasis ceramah interaktif dan praktik penggunaan 
Google Form serta Microsoft Excel untuk pencatatan dan pelaporan data 
gizi balita. Evaluasi efektivitas program dilakukan dengan metode pre-post 
test terhadap 19 kader Posyandu, di mana hasil uji Wilcoxon Signed Rank 
Test menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan 
kader dengan p-value sebesar 0,001. Selain itu, perhitungan Gain Score 
sebesar 0,99 menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan memiliki 
efektivitas tinggi. Hasil program ini menunjukkan bahwa digitalisasi data 
Posyandu dapat meningkatkan efisiensi pencatatan dan pelaporan status 
gizi balita, sehingga mendukung monitoring dan intervensi dini terhadap 
stunting. Keberlanjutan program ini memerlukan dukungan dari tenaga 
kesehatan dan pemangku kebijakan untuk mengoptimalkan implementasi 
digitalisasi dalam sistem Posyandu. 
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PENDAHULUAN 
Stunting adalah kondisi di mana pertumbuhan tinggi badan anak tidak sebanding dengan 

usianya, yang disebabkan oleh kekurangan gizi dalam jangka panjang. Menurut World Health 
Organization (WHO), stunting terjadi ketika tinggi atau panjang badan anak berada di bawah -2 
standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO, yang disebabkan oleh gangguan yang tidak 
dapat diperbaiki akibat kekurangan gizi dan/atau infeksi berulang atau kronis selama 1000 hari 
pertama kehidupan (HPK). Stunting adalah gangguan pertumbuhan pada anak, baik fisik 
maupun kognitif, yang disebabkan oleh kekurangan gizi dalam waktu yang lama. Akibatnya, anak 
akan memiliki tinggi badan lebih rendah dibandingkan anak seusianya dan mengalami 
keterlambatan dalam perkembangan otaknya. Kekurangan gizi ini dimulai sejak masa janin dan 
berlanjut hingga 1000 hari pertama kehidupan setelah kelahiran.(Putri, 2023)  

Kesuksesan Indonesia Emas 2045 bergantung pada ketersediaan tenaga kerja terampil yang 
dibuktikan dengan kondisi balita saat ini yang sehat jasmani. Namun, data menunjukkan bahwa 
angka stunting masih tetap tinggi hingga saat ini. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) Stunting tahun 2022, prevalensi balita stunting di Indonesia berada pada angka 21,6%. 
Sedangkan pada tahun 2021 prevalensi stunting di Indonesia berada pada angka 24,4%. Angka 
tersebut menunjukkan penurunan jumlah kasus stunting dari tahun 2021 dan 2022 namun 
prevalensi pada tahun 2022 tidak bisa dibilang rendah meskipun mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya, karena angka tersebut masih tergolong tinggi berdasarkan batasan yang 
sudah ditetapkan oleh WHO. Pada tahun 2024, ditetapkan pula target prevalensi stunting yang 
harus mencapai 14%. Berdasarkan data dari Ditjen Pembangunan Daerah-Kementrian Dalam 
Negeri jumlah sebaran stunting per tahun 2023 adalah 1.172.102 dengan jumlah balita pada tahun 
2023 yakni 16,452,204. Adapun prevalensi balita stunting di Jawa Tengah berada pada angka 
20,8%.(Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah Kementerian Dalam Negeri, 2021) Kota 
Semarang menjadi salah satu kota yang memiliki sebaran kasus stunting yang tinggi di Provinsi 
Jawa Tengah. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Semarang per Juni tahun 2023 balita 
stunting di Kota Semarang sebanyak 1.270 balita. Semarang Utara menjadi Kecamatan di Kota 
Semarang yang memiliki balita stunting terbanyak di Kota Semarang yaitu dengan jumlah 192 
balita dimana 84 anak diantaranya berada di Kelurahan Tanjung Mas.(Dinas Kesehatan 
Semarang, 2023) 

Posyandu adalah salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) 
yang dijalankan dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat. Tujuannya adalah memberdayakan 
masyarakat serta memudahkan mereka dalam mendapatkan pelayanan kesehatan dasar.(Izazi 
et al., 2022) Menurut Punikasi dalam Hafifah, menyatakan bahwa Posyandu memegang peranan 
penting karena secara langsung menangani berbagai permasalahan sosial, termasuk kesehatan, 
yang dihadapi masyarakat yang dikelola oleh kader posyandu. Salah satu tugas kader Posyandu 
adalah menjadi sumber utama informasi terkait kesehatan dan gizi, terutama selama kegiatan 
Posyandu berlangsung. Sasaran Posyandu meliputi bayi, balita, ibu hamil, ibu menyusui, serta 
pasangan usia subur (PUS).(Nur Hafifah & Zaenal Abidin, 2020) 

Mengingat pentingnya peran kader posyandu maka tentunya diperlukan pula dukungan 
dalam pelaksanaan posyandu agar tercapai tujuan. Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara 
dengan kader posyandu, para kader mengalami beberapa kendala seperti pencatatan manual 
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yang kemudian menyebabkan menumpuknya laporan di POKJA (Kelompok Kerja) dan 
bercampur dengan arsip lain sehingga kesulitan mencari data, juga semisal ibu balita lupa 
membawa KMS (Kartu Menuju Sehat) sehingga kesulitan dalam pemantauan tumbuh kembang 
balita, keterlambatan dalam pelaporan data ke posyandu serta seringkali pula buku laporan yang 
digunakan terkena banjir sebelum data tersebut dilaporkan sehingga data yang telah diambil 
tidak dapat terbaca. Banjir sering terjadi di wilayah desa Tambak Lorok Kelurahan Tanjung Mas 
dikarenakan wilayah tersebut, daerah tepi pantai yang sering mengalami banjir rob (meluapnya 
air pasang). Menurut penelitian Kusumawati, laporan posyandu yang ditulis manual akan 
menyebabkan bercampurnya data dengan arsip data yang lainnya dan menyulitkan pada saat 
mencari data posyandu kembali.(Kusumawati et al., 2023) 

Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dalam penggunaan media digital yang mudah 
digunakan dan sering digunakan oleh para kader dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini agar 
kehadiran media digital tersebut menjadi solusi nyata dan tidak menjadi beban bagi para kader 
dalam menggunakan media digital yang sudah biasa digunakan oleh kader untuk aktifitas 
sehari-hari. Menurut penelitian sebelumnya, penggunaan Microsoft Excel cukup efektif 
digunakan dalam pengolahan data.(Musdalifah et al., 2022) Maka, perlu pelatihan kepada 
kader dalam memanfaatkan optimalisasi digitalisasi data posyandu dengan google form 
sebagai media pencatatan data, yang selanjutnya data yang masuk secara otomatis akan 
masuk ke Microsoft Excel yang telah ditambahkan rumus untuk pengolahan data sehingga 
dapat secara cepat kader posyandu dapat melihat status gizi balita yang meliputi status gizi 
berdasarkan berat badan/umur, status gizi berdasarkan tinggi badan/umur, status gizi 
berdasarkan berat badan/tinggi badan dan status gizi berdasarkan IMT (indeks masa 
tubuh)/umur sebagai upaya identifikasi awal kejadian serta monitoring stunting di wilayah 
posyandunya. Menurut Proverawati dalam Hamsir Saleh, klasifikasi kesehatan balita dibagi 
menjadi empat (4) yaitu Gizi lebih (Over weight), Gizi baik (well nourished), Gizi kurang (under 
weight) dan Gizi buruk (severe PCM).(Saleh et al., 2019) 

 
METODE PELAKSANAAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader 
Posyandu dalam mendigitalisasi data kesehatan balita sebagai upaya deteksi dini dan monitoring 
stunting di Kelurahan Tanjung Mas, Kota Semarang. Kegiatan ini dilakukan melalui pelatihan 
intensif dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi digital. Sasaran 
program ini berjumlah 19 kader. Dalam pelaksanaanya, kader akan diminta mengisi pretest 
terlebih dahulu selanjutnya responden diberikan intervensi berupa pemberdayaan masyarakat 
dengan metode pelatihan digitalisasi data posyandu. Setelah mendapat pelatihan digitalisasi data 
kemudian responden diminta mengisi posttest. Pretest dan posttest berupa kuesioner yang 
berisikan pertanyaan seputar pengetahuan mengenai digitalisasi data. Jumlah pertanyaan di 
dalam kuesioner sebanyak 10 pertanyaan pengetahuan, 10 pertanyaan sikap dan 10 pertanyaan 
praktek. 

Intervensi dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada responden menggunakan 
Google Form dan aplikasi dari Microsoft Excel dengan cara menginputkan data posyandu meliputi 
nama anak, tanggal pengukuran, tanggal lahir anak, umur anak dalam bulan, jenis kelamin anak, 
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berat badan anak dalam kg, tinggi badan atau panjang badan anak ke tabel excel yang 
sebelumnya sudah di atur rumus perhitungannya sehingga menghasilkan perhitungan status gizi 
anak meliputi berat badan menurut umur, tinggi badan menurut umur, berat badan menurut 
tinggi badan, indeks masa tubuh menurut umur. Untuk mempermudah input data, kader juga 
diberikan pelatihan mengenai cara pengambilan data menggunakan googleform sehingga kader 
dapat segera menginput data dengan menggunakan handphone. Setelah mendapatkan hasil 
pengukuran status gizi maka selanjutnya responden diberikan pelatihan cara 
mengintrepretasikan hasil pengukuran tersebut agar nantinya dapat memberikan edukasi 
kepada para ibu yang memiliki balita stunting di wilayah kerja posyandunya. 

Setelah pelaksanaan intervensi, responden diminta untuk mengisi posttest yang memuat 
pertanyaan yang sama dengan pretest. Langkah ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
metode pelatihan yang telah diberikan kepada sampel penelitian. Skor dari posttest dan pretest 
dianalisis menggunakan uji statistik, serta dihitung dengan rumus Gain Score untuk menilai 
efektivitas program. Adapun rumus Gain Score adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑁 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔 =
𝑥𝑥 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝 − 𝑥𝑥 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝

Max score − 𝑥𝑥 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝
 

Keterangan : 
x posttest score  = nilai rerata hasil post test 
x pretest score   = nilai rerata hasil pre test 
Max score   = nilai tertinggi 
Adapun intepretasi dari hasil N gain menggunakan Gain Score adalah sebagai berikut  
g ≧ 0,7  = efektifitas tinggi 
0,3 ≦ 0,7 = efektifitas sedang 
g < 0,3  = efektifitas rendah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tanjung Mas, Kota Semarang, khususnya di Desa 
Tambak Lorok, yang memiliki tingkat kasus stunting yang cukup tinggi. Kelurahan Tanjung 
Mas berada dalam wilayah kerja Puskesmas Bandarharjo. Berdasarkan studi awal, Puskesmas 
Bandarharjo mencatatkan angka stunting tertinggi di Kecamatan Semarang Utara. Data yang 
diperoleh pada November 2023 menunjukkan bahwa ada 162 balita yang mengalami stunting 
di wilayah tersebut. 

 
Gambar 1 

Lokasi Pengabdian Masyarakat di Desa Tambak Lorok, Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan 
Semarang Utara 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa Desa Tambak Lorok terletak di bagian utara 
Semarang dan merupakan perkampungan nelayan terbesar di Kota Semarang. Desa ini berada 
di sekitar pesisir pantai dan berbatasan langsung dengan perairan Laut Jawa, tepatnya di tepi 
Sungai Banger. Mayoritas penduduknya bekerja sebagai nelayan yang menangkap ikan laut. 
Berikut adalah data persentase rata–rata pendidikan kader posyandu di Desa Tambak Lorok. 

 
Gambar 2 

Grafik Persentase rata-rata pendidikan responden Tambak Lorok, Kelurahan Tanjung Mas, 
Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang 

Berdasarkan persentase dari gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata pendidikan kader 
posyandu di Desa Tambak Lorok masih terbilang rendah dengan persentase SD (53%), SMP 
(16%), SMA (21%), D3 (5%) dan tidak sekolah (5%). Sebagian besar kader posyandu memiliki latar 
belakang Pendidikan SD (Sekolah Dasar). Hal tersebut menunjukan bahwa penting melakukan 
peningkatan pengetahuan kepada kader posyandu agar dapat mengelola posyandu dengan 
baik meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat desa tersebut agar mereka 
dapat berperan aktif dalam menurunkan angka kasus stunting di wilayahnya. Menurut 
penelitian Kadar Ramadhan, pemberian penyuluhan pada kader terbukti mampu 
meningkatkan pengetahuan para kader. Kader Posyandu dengan kapasitas yang baik menjadi 
aset penting dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, terutama kesehatan 
ibu dan anak di tingkat desa.(Ramadhan et al., 2021) Selain itu juga, Kader Posyandu 
memegang peran penting dalam penilaian status gizi anak, termasuk mendeteksi stunting. 
Secara teknis, tugas utama kader terkait gizi meliputi pendataan balita, penimbangan berat 
badan, pengukuran tinggi atau panjang badan, serta pencatatan hasilnya di Kartu Menuju 
Sehat (KMS). Pencatatan di KMS juga dapat digunakan untuk mendeteksi adanya masalah 
dalam pertumbuhan anak, seperti kekurangan gizi, kelebihan gizi, atau obesitas. Proses ini 
juga bertujuan untuk mendeteksi kejadian stunting secara dini.(Anjani, Dewi Puspita 
Anggraini, et al., 2022)  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari program Bina Desa 
Himpunan Mahasiswa Rekam Medis dan Informasi Kesehatan (HM-RMIK) Universitas Dian 
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Nuswantoro yang bertujuan untuk optimalisasi penggunaan digitalisasi data sebagai upaya 
untuk monitoring kejadian stunting pada balita. Di awal kegiatan, tim pengabdian masyarakat 
membagikan pre-test dengan 3 bagian pertanyaan meliputi pengetahuan, sikap dan praktek 
mengenai digitalisasi data posyandu kepada kader posyandu sebelum kegiatan pelatihan 
dilakukan. Tujuannya untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan praktek awal dari kader 
posyandu sebelum diberikan materi dalam bentuk ceramah interaktif selanjutnya praktek 
Latihan untuk menggunakan google form dan Microsoft Excel. Setelah Latihan selesai 
selanjutnya para kader posyandu diminta untuk mengerjakan post-test untuk menilai 
pengetahuan, sikap dan praktek mengenai digitalisasi data posyandu. Metode ceramah dan 
tanya jawab dalam kegiatan pengabdian masyarakat merupakan teknik yang lazim dan efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan sasaran kegiatan.(Suyanto et al., 2024) Berdasarkan hasil 
rata-rata nilai pretest diketahui bahwa kader posyandu memiliki pengetahuan yang cukup 
bagus dengan hasil nilai rata-rata 75,79 yang dapat dilihat pada grafik 2. 

 
Gambar 3 

Grafik Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 
Berdasarkan Gambar 3, terjadi peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest dari 75,79 

menjadi 87,89. Dengan kata lain, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 
dengan metode pelatihan digitalisasi data posyandu. Materi pelatihan yang diberikan adalah 
mulai dari mengenali tanda-tanda stunting dari antropometri anak, definisi anak dengan 
stunting, serta pengukuran status gizi pada balita dengan melakukan pencatatan berdasarkan 
hasil pengukuran ke dalam formulir digital google form kemudian mengintrepretasikan hasil 
pengukuran status gizi yang dihasilkan pada lembar Microsoft Excel yang telah di lakukan 
pengaturan rumus untuk dapat mengetahui status gizi balita hingga mengirimkan laporan 
kepada pihak Puskesmas melalui aplikasi Whatsapp. Pengaturan rumus perhitungan status 
gizi telah disesuaikan dengan rumus perhitungan antropometri anak dan telah di uji coba 
sebelumnya. Berikut ini output pencatatan data antropometri anak dari pengukuran 
posyandu. 
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Gambar 4 

Output Pencatatan Data Antropometri Anak dari Pengukuran Posyandu 
Berdasarkan Gambar 2. Output pencatatan data antropometri anak dapat diketahui 

jumlah kader yang melakukan input data anak, data anak meliputi nama anak, nama orangtua 
anak, alamat anak, tanggal lahir anak, umur anak, jenis kelamin anak. Selanjutnya data 
pengukuran menggunakan rumus berdasarkan input data yang telah diambil dari umur anak, 
jenis kelamin anak, berat badan anak dan tinggi badan anak. Dari data yang telah diinputkan 
kemudian diolah dengan rumus excel selanjutnya menghasilkan informasi mengenai kondisi 
anak berat badan per-umur, tinggi badan per-umur, berat badan per-tinggi badan serta indek 
masa tubuh per-umur anak yeng diketagorikan sesuai teori perkembangan gizi anak. Sejalan 
dengan penelitian sebelumnya dengan memberikan pelatihan mengenai pemahaman aplikasi 
Microsoft Excel dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kinerja 
serta tingkat pemahaman digitalisasi kader meningkat sebesar 87%.(Purfini & Hanif, 2022) 
Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 64% responden dalam studi tentang 
digitalisasi data menyatakan bahwa penerapan digitalisasi sangat membantu, sementara 36% 
lainnya merasa terbantu karena digitalisasi data mempermudah pelayanan administrasi 
penduduk. Selain itu, dokumen-dokumen desa dapat diarsipkan secara sistematis melalui 
sistem digitalisasi, sehingga lebih mudah diakses.(Rohmantika et al., 2022) 

Test Statisticsa 

 
Nilai Post Test Repsonden – Nilai 

Pre Test Responden 
Z -3.782b 
Asymp. Sig. (2-tailed) <.001 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

Gambar 5  
Hasil Uji Beda Wolcoxon Test 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Wilcoxon Test, diperoleh nilai p-value sebesar 
0,001 yang lebih kecil dari 0,005, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 
pretest dan posttest kader Posyandu. Selanjutnya, efektivitas pelatihan yang telah dilakukan 
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dihitung menggunakan rumus Gain Score. Hasil uji Gain Score menunjukkan hasil sebagai 
berikut: 

 

𝑁𝑁 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔 =
x 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝 − 𝑥𝑥 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝

Max score − x pretest score
 

=
87,89 − 75,79
100 − 87,89

 

=
12,1

12,11
= 0,99 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Gain Score, diperoleh skor N gain sebesar 
0,99, yang menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan memiliki tingkat 
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan pengetahuan kader Posyandu mengenai 
digitalisasi data di Kelurahan Tanjung Mas. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, menurut 
penelitian Tri Utami penggunaan Microsoft Excel untuk pencatatan dan pelaporan data 
sangat memudahkan kader dalam mencatat kegiatan pelayanan Posyandu balita. Kader tidak 
perlu lagi membuat buku portofolio manual untuk mencatat data kegiatan Posyandu. 
Pencatatan secara manual dianggap kurang aman dan tidak efisien.(Tri Utami & Farida, 2023) 

Era digitalisasi perlu dimanfaatkan untuk meningkatkan performa Posyandu. 
Pemanfaatan Microsoft Excel sebagai pengolah data posyandu lebih mudah dan tentunya 
lebih hemat jika dibandingkan dengan pengembangan sistem informasi atau website. Dalam 
implementasi digitalisasi data perlu dipertimbangkan pula kemampuan dan literasi digital dari 
penggunanya dalam hal ini adalah kader posyandu agar tujuan digitalisasi dapat tercapai. 
Selain itu perlu dukungan tenaga Kesehatan di Puskesmas untuk secara rutin memberikan 
pelatihan dan penguatan literasi digital. Dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi, perangkat teknologi pendukung juga memegang peranan yang 
sangat penting.(Anjani, Rachmani, et al., 2022) Oleh karenanya, meski memiliki kemudahan 
dan lebih hemat namun penggunaan Microsoft Excel memiliki kelemahan dari sisi keamanan 
dan kerahasiaan datanya. Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan 
sistem informasi atau aplikasi android memiliki keamanan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan menggunakan Microsoft Excel karena dengan sistem informasi atau aplikasi dapat 
memberikan batasan dalam hak akses.(Alda, 2023) 

 
KESIMPULAN 

Pemberdayaan masyarakat melalui metode pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan 
digitalisasi data Posyandu terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader Posyandu. 
Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata tingkat pengetahuan kader sebelum dan setelah 
intervensi dilakukan. Oleh karena itu, pelatihan yang rutin dan berkala dari tenaga kesehatan 
sangat dibutuhkan untuk kader Posyandu terkait digitalisasi data. Dengan meningkatnya 
pengetahuan digitalisasi data posyandu akan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kinerja 
kader posyandu sehingga dapat melakukan identifikasi awal terhadap kejadian stunting di 
wilayahnya serta dapat dilakukan pencegahan awal dan tindakan yang diperlukan dengan segera. 
Perlu adanya inovasi dalam digitalisasi data kader posyandu untuk meningkatkan pengetahuan 
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dan performa posyandu. Pengembangan sistem pencatatan data dalam bentuk digitalisasi data 
juga diperlukan untuk meningkatkan efisiensi pelaporan data posyandu yang dilakukan oleh 
kader posyandu sehingga puskesmas dapat melakukan deteksi dini kejadian stunting serta perlu 
memberikan pelatihan dan peningkatan ketrampilan kader posyandu terkait digitalisasi data. 
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